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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

  

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dalam proses peneletian 

dengan judul penerapan pendekatan taktis terhdap hasil pembelajaran kasti di 

SDN Sukamandi II Kabupaten Subang dapat disimpulkan bahwa; penerapan 

pendekatan taktis dapat meningkatkan hasil pembelajaran permainan bola kecil 

kasti, hal ini dapat diketahui berdasrkan hasil pengamatan dan penghitungan 

angket yang telah dilaksanakan. Secara keseluruhan rata-rata siswa mampu 

melakukan beberapa aspek kerjasama yang telah ditentukan. seperti dalam aspek 

keaktifan; siswa berani mengajukan pertanyaan, mengungkapkan pendapat, 

melakukan tugas dengan baik, dan mampu mencontohkan pada saat bermain pada 

teman yang lain. Aspek perhatian atau kesiapan siswa; siswa mampu menyimak 

penjelasan guru dengan sungguh-sungguh, menunjukkan antusias dalam 

pembelajaran, menunjukkan ketertarikan dalam pembelajaran, menunjukkan rasa 

senang dalam pembelajaran. Dalam aspek komunikasi atau interaksi dengan 

teman dan lingkungan belajarnya; siswa mampu menghargai pendapat orang lain, 

menunjukkan kekompakan, menunjukkan peran aktif dalam kelompok, dan 

memberikan bantuan (mencontohkan pada yang lain) dan dalam aspek tanggung 

jawab; siswa mampu bertanggung jawab pada tugas yang diberikan, tidak 

mengganggu teman lain, melaksanakan tugas dengan rasa senang serta 

melaksanakan tugas dengan antusias.  

 

B. Saran-Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka penulis 

merekomendasikan hal-hal berikut: 

1. Bagi Siswa SDN Sukamandi II Kabupaten Subang 

a. Lebih meningkatkan pengetahuan dan pemahaman, keterampilan serta 

manfaat permainan kasti. 
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b. Senantiasa lebih mengutamakan proses belajar dengan serius, bersikap fair 

play dan senantiasa menerapkan dalam kehidupan sehari-hari agar tujuan 

dapat tercapai.  

c. Berusaha membiasakan diri belajar dengan aktif dan kreatif. 

  

2. Bagi SDN Sukamandi II Kabupaten Subang 

a. Tujuan pembelajaran pendidikan tidak hanya pada peningkatan kebugaran 

jasmani siswa semata, melainkan mencakup aspek keterampilan, 

pengetahuan dan sikap. Oleh karena itu, melalui pembelajaran kasti 

diharapkan tujuan tersebut dapat tercapai terutama dengan menerapkan 

pendekatan taktis dalam pembelajaran permainan kasti dengan harapan 

kemampuan serta potensi siswa dapat berkembang secara maksimal. 

b. Permainan kasti merupakan salah satu permainan tradisional sebagai yang 

mirip dengan permainan modern softball. Oleh karena itu, permainan ini 

perlu dilestarikan dan di jaga dengan selalu memberikan pemahaman dan 

pengetahuan pada siswa siswi di sekolah.  

c. Dalam upaya menanamkan pendidikan karakter di sekolah, semua 

komponen harus dilibatkan, termasuk komponen-komponen pendidikan 

itu sendiri, yaitu isi kurikulum, proses pembelajaran dan penilaian, kualitas 

hubungan, penanganan atau pengelolaan mata pelajaran, pengelolaan 

sekolah, pelaksanaan aktivitas atau kegiatan ko-kurikuler, pemberdayaan 

sarana prasarana, pembiayaan, dan etos kerja seluruh warga dan 

lingkungan sekolah.  
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